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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

Landasan teori merupakan suatu dasar mengenai pendapat penelitian atau 

penemuan yang didukung oleh data dan argumentasi. Landasan teori digunakan 

untuk menjelaskan teori-teori yang mendukung penyusunan laporan kerja praktek 

ini yang antara lain: 

3.1 Sistem Informasi 

Sistem adalah unsur-unsur yang saling berkaitan hingga membentuk suatu 

tujuan. Menurut (Romney & Steinbart, 2006) pendefinisian sistem dibagi menjadi 

tiga, yaitu (1) Entitas yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem 

yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. (2) Perlengkapan dan program 

yang terdiri dari instalasi komputer lengkap. (3) Program dan prosedur terkait 

yang menjalankan suatu tugas dalam sebuah komputer. Dalam pandangan  (Hall, 

2001) suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu seperti: 

komponen sistem, batasan sistem, lingkungan luar sistem, penghubung sistem, 

masukan sistem, keluaran sistem, pengolahan sistem, sasaran sistem. 

1) Data adalah fakta yang menggambarkan suatu kejadian. Data yang diolah 

menjadi bentuk yang lebih berguna dan dapat diambil suatu keputusan 

disebut informasi. Sistem informasi adalah suatu sistem kerja yang 

terorganisir dalam pengolahannya hingga menghasilkan informasi yang 

berfungsi dalam pengambilan keputusan. Sedangkan menurut 

(Ladjamudin, 2005) sistem informasi didefinisikan sebagai sistem yang 

dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen untuk 
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mencapai suatu tujuan, yaitu menyajikan informasi bagi pengambil 

keputusan dan atau untuk mengendalikan organisasi. Kegunaan informasi 

adalah untuk mengurangi ketidakpastian di dalam proses pengambilan 

keputusan dalam suatu keadaan.  

3.2 Pengertian Perpustakaan  

                Menurut Soetminah (1992 : 34) Perpustakaan Umum adalah 

perpustakaan yang mempunyai tugas melayani seluruh lapisan masyarakat 

tanpa membedakan tingkat usia, tingkat sosial, tingkat pendidikan, 

sedangkan menurut Sutarno NS (2006: 43) Perpustakaan Umum merupakan 

lembaga pendidikan bagi masyarakat umum dengan menyediakan berbagai 

informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya sebagai sumber belajar 

untuk memperoleh dan meningkatkan ilmu pengetahuan bagi seluruh lapisan 

masyarakat.  

                Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan umum 

adalah lembaga pendidikan yang melayani seluruh lapisan masyarakat 

dengan menyediakan berbagai informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan 

budaya sebagai sumber belajar bagi seluruh lapisan masyarakat.   Syarat 

dasar untuk penyelenggaraan perpustakaan perlu disediakan tempat, tenaga 

dan anggaran. Ketiga syarat ini adalah langkah pertama yang perlu 

dipikirkan sebelum dimulai dengan perpustakaan ( Rusina-Pamuntjak, 1986: 

2 ). Menurut Sulistyo-Basuki (1993: 46), perpustakaan umum adalah 

perpustakaan yang diselenggarakan oleh dana umum dengan tujuan 

melayani umum. Ciri perpustakaan umum adalah sebagai berikut :  
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1) Terbuka untuk umum, artinya terbuka bagi siapa saja tanpa memandang 

perbedaan jenis kelamin, agama, kepercayaan, ras, usia, pandangan politik, 

dan pekerjaan.  

2) Dibiayai oleh dana umum. Dana umum ialah dana yang berasal dari 

masyarakat. Biasanya dikumpulkan melalui pajak dan dikelola oleh 

pemerintah. Dana ini kemudian digunakan untuk mengelola  perpustakaan 

umum. Karena dana berasal dari umum maka perpustakaan umum harus 

terbuka untuk umum.  

3) Jasa yang diberikan pada hakekatnya bersifat cuma-cuma. Jasa yang 

diberikan mencakup jasa raferal artinya jasa memberikan informasi, 

peminjaman, konsultasi studi sedangkan keanggotaan bersifat cumacuma 

artinya tidak perlu membayar. Pada perpustakaan umum di Indonesia 

masih ada yang memungut biaya untuk menjadi anggota, namun hal ini 

semata-mata karena alasan administratif belaka, bukanlah prinsip utama.  

3.3 Fungsi Perpustakaan  

Secara umum, perpustakaan mengemban beberapa fungsi umum sebagai berikut :  

1) Fungsi Informasi  

Perpustakaan menyediakan berbagai macam informasi yang meliputi 

bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya agar penggunaan 

perpustakaan dapat: mengambil berbagai ide dari buku yang ditulis oleh 

para ahli dari berbagai bidang ilmu; menumbuhkan rasa percaya diri 

dalam menyerap informasi dalam berbagai bidang serta mempunyai 

kesempatan untuk dapat memilih informasi yang layak sesuai 
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kebutuhannya; memperoleh kesempatan untuk mendapatkan berbagai 

informasi yang tersedia di perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan 

yang diinginkan; memperoleh informasi yang tersedia di perpustakaan 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

di masyarakat.  

2) Fungsi Pendidikan  

Perpustakaan merupakan sarana pendidikan nonformal dan informal, 

artinya perpustakaan merupakan tempat belajar di luar bangku sekolah 

maupun juga tempat belajar dalam lingkungan pendidikan sekolah. 

Melalui fungsi ini manfaat yang dapat diperoleh adalah: agar  pengguna 

perpustakaan mendapatkan kesempatan untuk mendidik diri sendiri 

secara berkesinambungan; untuk mengembangkan dan membangkitkan 

minat yang telah dimiliki pengguna yaitu dengan mempertinggi 

kreativitas dan kegiatan intelektual; mempertinggi sikap sosial dan 

menciptakan masyarakat yang demokratis; mempercepat penguasaan 

dalam bidang pengetahuan dan teknologi baru.  

3) Fungsi Kebudayaan  

Perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan mengembangkan 

apresiasi budaya masyarakat. Sebagai fungsi kebudayaan maka 

perpustakaan dimanfaatkan pengguna untuk: meningkatkan mutu 

kehidupan dengan memanfaatkan berbagai informasi sebagai rekaman 

budaya bangsa untuk meningkatkan taraf hidup dan mutu kehidupan 
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manusia baik secara individu maupun kelompok; membangkitkan minat 

terhadap kesenian dan keindahan yang merupakan salah satu kebutuhan 

manusia terhadap cita rasa seni; mendorong tumbuhnya kreativitas dalam 

kesenian; mengembangkan sikap dan sifat hubungan manusia yang 

positif serta menunjang kehidupan antar budaya secara harmonis; 

menumbuhkan budaya baca dikalangan pengguna sebagai bekal  

penguasaan alih teknologi.  

4) Fungsi Rekreasi  

Sebagai fungsi rekreasi maka perpustakaan dimanfaatkan pengguna 

untuk: menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan rohani; 

mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai  bacaan dan 

pemanfaatan waktu senggang; menunjang berbagai kegiatan kreatif serta 

hiburan yang positif.  

5) Fungsi Penelitian  

Sebagai fungsi penelitian maka perpustakaan menyediakan berbagai 

informasi untuk menunjang kegiatan penelitian yang meliputi berbagai 

jenis maupun bentuk informasi itu sendiri.  

6) Fungsi Deposit  

Sebagai fungsi deposit maka perpustakaan berkewajiban menyimpan dan 

melestarikan semua karya cetak dan karya rekam yang diterbitkan di 
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wilayah Indonesia. Perpustakaan yang menjalankan fungsi deposit secara 

nasional adalah Perpustakaan Nasional.  

 

  

 


